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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran inovasi bisnis dalam
meningkatkan keberhasilan kewirausahaan di tengah persaingan global
yang semakin kompetitif. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
bagaimana pelaku usaha dapat bertahan dan berkembang melalui
penerapan inovasi di tengah dinamika pasar global. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis
melalui studi literatur dari berbagai sumber ilmiah dalam lima tahun
terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi bisnis, baik dalam
bentuk inovasi produk, proses, maupun model bisnis, memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan daya saing dan kinerja usaha.
Wirausahawan yang inovatif cenderung lebih adaptif terhadap perubahan
pasar dan mampu menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Namun demikian, penerapan inovasi masih menghadapi kendala seperti
keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi teknologi, dan kurangnya
dukungan ekosistem. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
inovasi bisnis merupakan faktor kunci dalam keberhasilan kewirausahaan,
namun memerlukan dukungan internal dan eksternal agar dapat
dioptimalkan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Inovasi Bisnis, Kewirausahaan, Keberhasilan Usaha,
Daya Saing, Persaingan Global

Abstract

¢

This study aims to analyze the role of business innovation in enhancing
entrepreneurial success amid increasingly competitive global competition.
The main problem addressed is how entrepreneurs can survive and grow
by implementing innovation in a dynamic global market environment. The
research method uses a qualitative approach with a descriptive-analytical
method through literature review from various scientific sources over the
past five years. The findings indicate that business innovation, including
product, process, and business model innovation, significantly contributes
to improving competitiveness and business performance. Innovative
entrepreneurs tend to be more adaptive to market changes and capable
of creating sustainable competitive advantages. However, the
implementation of innovation still faces challenges such as limited
resources, low technological literacy, and insufficient ecosystem support.
The study concludes that business innovation is a key factor in
entrepreneurial success, but requires both internal readiness and external
support to be optimized sustainably.
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A. PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia bisnis, ditandai dengan meningkatnya tingkat persaingan yang semakin
kompleks dan dinamis. Pelaku usaha dituntut untuk tidak hanya mampu bertahan,
tetapi juga berkembang di tengah tekanan pasar global yang kompetitif. Dalam
kondisi ini, kewirausahaan menjadi salah satu pilar penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Namun, keberhasilan
dalam kewirausahaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan manajerial
semata, melainkan juga oleh kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi.
Inovasi bisnis menjadi faktor kunci yang memungkinkan wirausahawan
menciptakan nilai tambah, meningkatkan daya saing, serta merespons perubahan
kebutuhan pasar secara cepat dan efektif (Hisrich et al., 2021; Drucker, 2020).

Inovasi bisnis mencakup berbagai aspek, mulai dari pengembangan
produk, proses, hingga model bisnis yang lebih efisien dan relevan dengan
kebutuhan konsumen. Dalam era digital saat ini, inovasi tidak lagi bersifat opsional,
melainkan menjadi kebutuhan utama bagi keberlangsungan usaha. Perusahaan
yang mampu berinovasi secara berkelanjutan cenderung memiliki keunggulan
kompetitif yang lebih kuat dibandingkan dengan yang tidak. Hal ini karena inovasi
memungkinkan pelaku usaha untuk menciptakan diferensiasi produk dan
meningkatkan nilai bagi pelanggan. Selain itu, inovasi juga berperan dalam
meningkatkan efisiensi operasional serta memperluas pangsa pasar melalui
pemanfaatan teknologi digital (OECD, 2022; Schumpeter, 2021).

Di Indonesia, peran inovasi dalam kewirausahaan semakin penting seiring
dengan pertumbuhan jumlah pelaku usaha, khususnya usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). UMKM merupakan sektor yang memiliki kontribusi besar
terhadap perekonomian nasional, namun juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya, akses teknologi, dan kemampuan manajerial.
Dalam menghadapi persaingan global, UMKM dituntut untuk mampu berinovasi
agar dapat meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usahanya. Inovasi tidak
hanya membantu dalam menciptakan produk baru, tetapi juga dalam memperbaiki
proses bisnis dan strategi pemasaran yang lebih efektif (Kementerian Koperasi
dan UKM, 2023; Tambunan, 2022).

Lebih lanjut, inovasi bisnis juga berperan dalam meningkatkan
keberhasilan kewirausahaan melalui penciptaan peluang baru dan
pengembangan pasar. Wirausahawan yang inovatif cenderung lebih adaptif
terhadap perubahan lingkungan bisnis dan mampu mengidentifikasi peluang yang
belum dimanfaatkan oleh pesaing. Selain itu, inovasi memungkinkan pelaku usaha
untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan sehingga mampu memenubhi
ekspektasi konsumen yang terus berkembang. Dengan demikian, inovasi tidak
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hanya berdampak pada peningkatan kinerja usaha, tetapi juga pada keberlanjutan
bisnis dalam jangka panjang (Zimmerer et al., 2020; Kuratko, 2021).

Namun demikian, implementasi inovasi dalam kewirausahaan tidak
terlepas dari berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan
modal, rendahnya literasi teknologi, serta kurangnya dukungan ekosistem inovasi
yang memadai. Selain itu, tidak semua wirausahawan memiliki kemampuan untuk
mengelola risiko yang terkait dengan inovasi, sehingga seringkali inovasi yang
dilakukan tidak memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan
sektor swasta, untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan
inovasi dalam kewirausahaan (World Bank, 2022; UNDP, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa inovasi bisnis
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan
kewirausahaan di tengah persaingan global. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana inovasi bishis dapat
mempengaruhi keberhasilan wirausahawan, serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat implementasi inovasi. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kewirausahaan
yang lebih inovatif, kompetitif, dan berkelanjutan di era globalisasi (OECD, 2022;
Kuratko, 2021).

B. KAJIAN TEORI

1. Kewirausahaan

Kewirausahaan merupakan proses menciptakan nilai melalui
pemanfaatan peluang dengan mengombinasikan sumber daya secara
inovatif dan berani mengambil risiko. Dalam konteks ekonomi modern,
kewirausahaan tidak hanya berperan sebagai pencipta lapangan kerja,
tetapi juga sebagai motor penggerak inovasi dan pertumbuhan ekonomi.
Wirausahawan dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap perubahan lingkungan bisnis, terutama di tengah persaingan
global yang semakin kompleks. Keberhasilan kewirausahaan sangat
dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengidentifikasi peluang,
mengelola risiko, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Kuratko, 2021; Hisrich et al., 2021).

2. Inovasi Bisnis

Inovasi bisnis merupakan proses pengembangan ide baru yang
diterapkan dalam produk, layanan, proses, atau model bisnis untuk
menciptakan nilai tambabh. Inovasi tidak hanya terbatas pada penciptaan
produk baru, tetapi juga mencakup perbaikan proses produksi, strategi
pemasaran, hingga transformasi digital. Dalam era globalisasi dan
digitalisasi, inovasi menjadi faktor kunci yang menentukan daya saing
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suatu usaha. Perusahaan yang mampu berinovasi secara berkelanjutan
cenderung lebih unggul dalam menghadapi perubahan pasar dan
kebutuhan konsumen. Oleh karena itu, inovasi bisnis menjadi elemen
penting dalam strategi kewirausahaan modern (Nambisan et al., 2021;
OECD, 2022)

3. Keberhasilan Kewirausahaan

Keberhasilan kewirausahaan dapat diukur melalui berbagai
indikator, seperti pertumbuhan usaha, peningkatan pendapatan,
keberlanjutan bisnis, serta kemampuan bertahan dalam persaingan.
Selain faktor internal seperti kemampuan manajerial dan inovasi,
keberhasilan usaha juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
kondisi pasar, teknologi, dan kebijakan pemerintah. Dalam konteks
persaingan global, keberhasilan kewirausahaan sangat bergantung
pada kemampuan pelaku usaha dalam menciptakan diferensiasi dan
memberikan nilai tambah kepada konsumen. Dengan demikian, inovasi
menjadi salah satu determinan utama dalam mencapai keberhasilan
usaha (Autio et al., 2021; Drucker, 2020).

4. Inovasi sebagai Keunggulan Kompetitif

Teori keunggulan kompetitif menekankan bahwa perusahaan
dapat mencapai posisi unggul melalui diferensiasi dan efisiensi yang
dihasilkan dari inovasi. Inovasi memungkinkan wirausahawan untuk
menciptakan produk atau layanan yang unik dan sulit ditiru oleh pesaing.
Selain itu, inovasi juga membantu dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan mempercepat respon terhadap perubahan pasar.
Dalam lingkungan bisnis global, keunggulan kompetitif berbasis inovasi
menjadi kunci keberhasilan jangka panjang. Oleh karena itu,
wirausahawan perlu terus mengembangkan kapasitas inovasi agar
mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan yang ketat
(Porter, 2021; OECD, 2022).

5. Persaingan Global dan Tantangan Inovasi

Persaingan global ditandai dengan terbukanya pasar
internasional dan meningkatnya kompetisi antar pelaku usaha dari
berbagai negara. Kondisi ini menuntut wirausahawan untuk memiliki
kemampuan inovasi yang tinggi agar dapat bersaing secara efekitif.
Namun, penerapan inovasi seringkali menghadapi berbagai tantangan,
seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi teknologi, serta
risiko kegagalan inovasi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
ekosistem bisnis yang meliputi pemerintah, lembaga pendidikan, dan
sektor swasta untuk mendorong pengembangan inovasi. Dengan
dukungan yang tepat, inovasi dapat menjadi pendorong utama
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keberhasilan kewirausahaan di tingkat global (World Bank, 2022;
UNCTAD, 2021).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif-analitis untuk mengkaji peran inovasi bisnis dalam meningkatkan
keberhasilan kewirausahaan di tengah persaingan global. Pendekatan ini
dipilih untuk memahami secara mendalam hubungan antara inovasi dan
keberhasilan usaha melalui analisis konseptual dan empiris berbasis
literatur.

Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari
jurnal ilmiah, laporan lembaga internasional, serta publikasi resmi yang
relevan dalam lima tahun terakhir. Fokus data meliputi inovasi bisnis,
kinerja kewirausahaan, serta dinamika persaingan global. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data,
penyajian, dan penarikan kesimpulan, dengan didukung triangulasi sumber
untuk memastikan validitas dan konsistensi temuan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi bisnis memiliki peran
signifikan dalam meningkatkan keberhasilan kewirausahaan di tengah
persaingan global. Wirausahawan yang mampu mengembangkan inovasi,
baik dalam produk, proses, maupun model bisnis, cenderung memiliki daya
saing yang lebih tinggi. Inovasi memungkinkan pelaku usaha menciptakan
diferensiasi produk serta meningkatkan nilai tambah bagi konsumen,
sehingga dapat memperluas pangsa pasar dan meningkatkan kinerja
usaha. Selain itu, inovasi juga berkontribusi terhadap efisiensi operasional
dan kemampuan adaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang
dinamis (Nambisan et al., 2021; OECD, 2022).

Lebih lanjut, inovasi bisnis berperan dalam mendorong keberlanjutan
usaha melalui penciptaan peluang baru dan peningkatan kualitas produk
serta layanan. Wirausahawan yang inovatif cenderung lebih responsif
terhadap perubahan kebutuhan konsumen dan perkembangan teknologi.
Hal ini menjadi keunggulan kompetitif yang penting dalam menghadapi
persaingan global. Dalam konteks UMKM, inovasi juga terbukti mampu
meningkatkan daya tahan usaha terhadap tekanan pasar, terutama dalam
situasi ketidakpastian ekonomi (Autio et al., 2021; Kuratko, 2021).

Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan adanya berbagai
hambatan dalam penerapan inovasi bisnis, seperti keterbatasan sumber
daya, rendahnya literasi teknologi, serta minimnya dukungan ekosistem
inovasi. Tantangan ini menyebabkan tidak semua wirausahawan mampu
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mengoptimalkan inovasi sebagai strategi bisnis. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta dalam
bentuk pelatihan, akses teknologi, serta kebijakan yang mendukung
pengembangan inovasi. Dengan demikian, inovasi bisnis dapat
dimaksimalkan sebagai faktor utama dalam meningkatkan keberhasilan
kewirausahaan di era persaingan global (World Bank, 2022; UNCTAD,
2021).

Secara keseluruhan, inovasi bisnis terbukti menjadi determinan
penting dalam keberhasilan kewirausahaan, namun efektivitasnya sangat
dipengaruhi oleh kesiapan internal pelaku usaha dan dukungan eksternal
yang memadai.

E. KESIMPULAN

Inovasi bisnis memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan keberhasilan kewirausahaan di tengah persaingan global.
Melalui inovasi produk, proses, dan model bisnis, wirausahawan mampu
menciptakan keunggulan kompetitif, meningkatkan efisiensi, serta
merespons perubahan pasar secara lebih adaptif. Inovasi juga
berkontribusi dalam memperluas peluang usaha dan meningkatkan
keberlanjutan bisnis. Namun, optimalisasi inovasi masih menghadapi
berbagai kendala seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya literasi
teknologi, dan kurangnya dukungan ekosistem. Oleh karena itu, inovasi
menjadi faktor kunci, namun keberhasilannya sangat bergantung pada
kesiapan pelaku usaha dan dukungan lingkungan eksternal.

F. SARAN

Wirausahawan disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas
inovasi, baik melalui pemanfaatan teknologi digital maupun pengembangan
kreativitas dalam menciptakan produk dan layanan yang bernilai tambah.
Selain itu, diperlukan peningkatan literasi dan keterampilan kewirausahaan
agar pelaku usaha mampu beradaptasi dengan perubahan pasar.

Pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya diharapkan dapat
memberikan dukungan melalui kebijakan yang mendorong inovasi, akses
pembiayaan, serta pelatihan berbasis teknologi. Dengan adanya sinergi
antara pelaku usaha dan dukungan eksternal, inovasi bisnis diharapkan
dapat menjadi pendorong utama keberhasilan kewirausahaan yang
berkelanjutan di tengah persaingan global.

G. DAFTAR PUSTAKA

Il An-Najah: Journal of Islamic Economics

NeMeZ

W Volume 2, Nomor 1, Februari 2026

ANNAJAH



& An-Najah: Journal of Islamic Economics
L5 Volume 2, Nomor 1, Februari 2026

AN:-NAJAH https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en

Autio, E., Nambisan, S., Thomas, L. D. W., & Wright, M. (2021). Digital
affordances, spatial affordances, and the genesis of entrepreneurial
ecosystems. Strategic Entrepreneurship Journal, 15(2), 311-334.

Creswell, J. W. (2021). Research design: Qualitative, quantitative, and mixed
methods approaches (5th ed.). Sage Publications.

Hisrich, R. D., Peters, M. P., & Shepherd, D. A. (2021). Entrepreneurship (11th
ed.). McGraw-Hill Education.

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia.
(2023). Perkembangan UMKM di Indonesia. Kemenkop UKM.

Kuratko, D. F. (2021). Entrepreneurship: Theory, process, and practice (11th ed.).
Cengage Learning.

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafa, J. (2020). Qualitative data analysis: A
methods sourcebook (4th ed.). Sage Publications.

Moleong, L. J. (2021). Metodologi penelitian kualitatif (Edisi revisi). PT Remaja
Rosdakarya.

Nambisan, S., Wright, M., & Feldman, M. (2021). The digital transformation of
innovation and entrepreneurship. Research Policy, 50(1), 1-9.

OECD. (2022). Innovation for sustainable development review. OECD Publishing.

Sugiyono. (2022). Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Alfabeta.

Tambunan, T. (2022). UMKM di Indonesia: Perkembangan dan tantangan. LP3ES.

UNCTAD. (2021). Technology and innovation report. United Nations.

World Bank. (2022). World development report: Digitalization and development.
World Bank Publications.

57l An-Najah: Journal of Islamic Economics
\é/’ Volume 2, Nomor 1, Februari 2026

ANNAJAH



